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BAB I

PENDAHULUAN

Pada saat ini seni ditujukan untuk berbagai | kepentingan seperti
kepentingan sosial, kemanusiaan, politik, teknologi dan lain sebagainya. Tentu
saja ini berbeda dengan pada masa (zaman) dahulu dimana seni hanya digunakan
untuk kepentingan spiritual semata.

Lahirnya suatu karya seni-merupakan visualisasi dari pengalaman batin
yang muncul dari unsur-unsur kreatif yang ada pada diri manusia, sebagai
makhluk yang memiliki cipta, rasa dan karsa. Manusia mampu melahirkan karya
seni, karya yang berkualitas sesuai dengan visi dan misinya. Untuk mewujudkan
hal tersebut tidak terlepas dari kreativitas dan ekspresi, dengan pertimbangan
rasional atau intuisi yang merupakan pertimbangan dalam melahirkan karya seni.
Seperti yang diungkapkan Oei Tjin San sebagai berikut:

Hanya para seniman yang mempunyai kreatifitas yang lebih besar dan
lebih kaya, serta pula perasaan yang lebih mendalam. Ekspresi diutamakan,
karena orang hendak merangsang kreatifnya.’

Kreatifitas manusia tidak terlepas dari faktor yang melatarbelakanginya,
yaitu faktor objek sebagai stimulus juga faktor pengalaman. Objek itu bisa berupa
apa saja yang berada disekitar kita yang tentu dianggap menarik dan mampu

menggugah hati senimannya,

! Qei Tjin San, Ekspresi dan Pendidikan, Cetakan I, Penerbit Ganaco, N. V. Bandung,
1958, P. 15.
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Menurut Soedarso SP :

Kalau seni benar-benar merupakan ungkapan batin si seniman,
maka pastilah seni tersebut berkepribadian. Memiliki ciri-ciri yang khas,
karena ia membawakan pengalaman yang unik yang tersimpan dari diri
seniman penciptanya.’

Berdasarkan uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa sifat-sifat yang
muncul dalam sebuah karya seni merupakan ungkapan-ungkapan perasaan yang
berasal dari pengendapan batin yang merupakan pengungkapan buah pikiran,
perasaan dan kemauan, yang akan timbul secara bersamaan sebagai manusia.
Dalam kehidupan kita juga tidak akan lepas dari interaksi antar sesama, yang
merupakan kebetulan ataupun kesengajaan. Dalam pergaulan sehari-hari kita akan
bertemu siapa saja baik itu anak-anak, orang remaja, orang dewasa maupun orang
tua.pertemuan tersebut membuat banyak hal yang akan kita temui.

Dalam rutinitas pergaulan yang kita alami sering kali kita bertemu dan
mengenal makhluk yang disebut wanita dengan segala aktivitasnya, wanita
sebagai subjek membuat kita tertarik pada sosok fisik, karakter dan segala gerak
geriknya. Kesan-kesan yang ditimbulkan oleh objek tersebut menjadi ruang
pengalaman batin yang kompleks. Aktivitas wanita yang sering ditemui atau

dijumpai penulis mengusik kreativitas untuk mengekspresikan kedalam karya seni

rupa khususnya seni grafis.

% Soedarso SP, Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni, Y ogyakarta : Saku
Dayar Sana, 1988, P. 55.
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A. Latar Belakang Penciptaan

Sebagai manusia yang kesehariannya selalu berinteraksi dengan orang-
orang disekitarnya, terutama dalam menyelami kehidupan sosial akan banyak
menemui fenomena-fenomena kehidupan, hubungan sosial terutama interaksi
antar sesama. Aktivitas itu sendiri sudah ada sejak jaman dahulu kala, terlihat
pada bentuk-bentuk aktivitas manusia.

Aktivitas adalah sebuah kegiatan atau kegiatan melakukan sesuatu, sebuah
aktivitas manusia tentu saja tidak lepas dari keberadaan manusia itu sendiri.
Manusia dalam kehadirannya di dunia ini selain sebagai makhluk individu dan
juga sebagai makhluk sosial.

Aktivitas manusia memiliki banyak dimensi diantaranya dimensi fisik,
psikologis dan sosial. Dimensi fisik meliputi penampilan luar atau wujud fisik dari
aktifitas itu, dimensi psikologis adalah kandungan jiwa yang selalu meyertai fisik,
dimensi ini memberikan watak dari aktivitas itu sendiri, sementara dimensi sosial
adalah hubungan antara individu yang selalu menyertai aktivitas manusia. Oleh
karena itu aktivitas manusia memiliki kekayaan gagasan yang tak pernah habis.

Sesuai penjelasan tentang aktivitas tersebut, maka bekerja adalah aktivitas
yang merupakan kebutuhan memenuhi atau untuk mencukupi keperluan
meningkatkan taraf hidup yang disesuaikan dengan kemampuan masing-masing
dan berawal dari interaksi dengan lingkungan, sebagai anggota masyarakat
penulis sering menjumpai momen-momen yang dapat merangsang rasa estetik
untuk divisualisasikan kedalam karya seni. Hal yang sering ditemui atau dijumpai

penulis yaitu aktivitas wanita.
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Secara normatif maupun fisik wanita lebih banyak memiliki keterbatasan
atau sanksi-sanksi yang khusus dibuat bagi kaum wanita dan aktivitasnya dapat
kita lihat dalam kehidupan sehari-hari baik di pedesaan maupun di perkotaan.
Berdasarkan uraian tersebut tampak bahwa wanita mampu bekerja dengan kualitas
sama baik dengan kaum sejenisnya maupun lawan jenisnya.

Wanita dalam sebuah aktivitas tertentu cenderung untuk
mengeluarkan energi yang berlebihan atau cenderung bekerja terlalu berat
karena didorong oleh kesadaran yang sangat mendalam akan kepentingan
tugas dan kewajibannya. Di sisi lain wanita juga cenderung lebih mudah
mengeluh dan mudah tersinggung karena memiliki kepekaan rasa
sensitifnya yang lebih dibanbing kaum laki-laki, namun demikian wanita
lebih cenderung untuk menyembunyikannya.’

Selain karena aktivitas itu sendiri, hal yang lain yang malatarbelakangi
penulis untuk mengangkat wanita beserta aktivitasnya sebagai subjek mater dalam
penciptaan karya seni grafis adalah pengalaman masa lalu dimana ibu penulis
sendiri yang berprofesi sebagai pedagang ketika itu panulis sering diajak kepasar,
dan disana penulis melihat dan mengenal pedagang-pedagang lain yang mayoritas
wanita dan menpunyai profesi yang sama. Terlepas dari pengalaman masa lalu
ketika penulis beranjak ke Yogjakarta untuk menempuh perkuliahan di Institut

~ Seni Indonesia penulis mengenal Pasar Bringharjo. (sekarang pasar buku
shoping). Di Pasar Bringharjo inilah kenangan masa lalu itu muncul lagi, di pasar
ini dari segi suasana dan orang-orangnya yang sederhana maupun dari segi

aktivitasnya penulis melihat dan merasakan ada kesamaan, namun yang paling

unik yang penulis lihat selain aktivitas wanita sebagai pedagang di pasar adalah

% Kartini Kartono, Psikologi Wanita, Mengenal Gadis Remaja dan Wanita Dewasa, Jilid
II, cv Mandar Maju, Bandung, 1989, P. 3.
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adanya wanita yang berprofesi sebagai buruh gendong dan wanita sebagai penjual
jamu gendong keliling.

Dari melihat kenyataan-kenyataan tersebut penulis merasakan ada sebuah
kekaguman terhadap aktivitas wanita tersebut, karena ditinjau dari segi kekuatan
fisik wanita jauh di bawah kekuatan fisik laki-laki. Namun di sini penulis melihat
ternyata keadaannya berbeda, wanita mampu melakukan aktivitas itu jauh
melampaxi kekuatan fisik keum laki-laki,

Dalam konteks penciptaan rasa objek wanita dan aktivitasnya sangatlah
menarik dan tak akan pernah habis untuk dituangkan ataupun diungkapkan
melalui karya seni. Melihat fenomena dan kenyataan tersebut mendorong penulis
untuk menampilkan figur wanita dan segala aktivitasnya kedalam karya seni rupa

khususnya seni grafis.

B. Rumusan Penciptaan

Setiap penciptaan suatu karya seni menghadirkan permasalahan-
permasalahan yang menjadi dasar pijakan dalam proses penciptaan. Dalam proses
pencipataan Tugas Akhir Karya Seni ini terdapat beberapa hal yang hendak di
uraikan dan dianalisa dalam bentuk penulisan maupun karya seni. Adapun
permasalahan tersebut yaitu:

1. Bagaimanakah aktivitas wanita dalam keseharian?

2. Bagaimanakah aktivitas wanita tersebut sebagai perwujudan estetik ?

3. Bagaimanakah wujud estetik dari aktivitas wanita dalam sebuah karya

seni grafis ?
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4. Bagaimanakah cara mengekspresikan aktivitas wanita tersebut ke dalam

bentuk karya seni grafis ?

C. Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan penciptaan karya seni grafis ini adalah:

1.

Mengetahui lebih banyak tentang wanita serta aktivitasnya dalam
kehidupan sehari-hari.

Menganalisis proses transformasi aktivitas wanita ke dalam wujud
karya dua dimensional yaitu seni grafis.

Mengetahui kekayaan estetik (nilai keindahan) yang ada pada aktivitas
wanita.

Ingin memperkenalkan atau meningkatkan perhatian kepada
masyarakat terhadap karya seni grafis, yang selama ini dirasakan
penulis kurang memasyarakat

Sebagai media ekspresi dari gejolak emosi dan rasa estetik yang

terpendam dalam pikiran dan perasaan.

Manfaat yang hendak ingin dicapai penulis dalam penciptaan karya seni

rupa khususnya seni grafis ini adalah:

1.

Memberikan kepuasan batin pribadi dalam menyalurkan kreativitas
seni melalui seni grafis.

Agar masyarakat dapat memahami bahwa untuk menghadapi
tantangan hidup kita harus bekerja sebab dengan bekerja kita dapat
memenuhi kebutuhan hidup dan sekaligus dapat mewujudkan

eksistensi kita di tengah-tengah masyarakat.
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3. Memperkaya corak karya seni grafis yang berkembang di Indonesia.

4. Sebagai media komunikasi antara seniman dengan masyarakat.

D. Makna Judul
Untuk menghindari adanya kesalah pahaman terhadap judul, maka penulis
memberikan penjelasan beberapa kata yang dimaksud dalam judul
“AKTIVITAS WANITA DALAM KARYA SENI GRAFIS ”:
1. Aktivitas
a. Aktivitas : kegiatan, kesibukan, perbuatan melakukan sesuatu*
b. Aktivitas : AKTIFITAS, kegiatan, keaktifan; giat / tidaknya’
c. Aktivitas : 1. keaktifan; kesibukan; 2. kerja / salah satu kegiatan kerja yang
dilaksanakan dalam tiap bagian didalam perusahaan;®
2. Wanita
a. Perempuan dewasa : kaum putri ( dewasa H
b. Kewanitaan yang berhubungan dengan wanita : sifat-sifat wanita.®
c. Wanita ini bersifat belas kasih, lebih cepat menangis. Cenderung lebih
cepat iri  hati, lebih banyak mengeluh dan “ memisuh “ ( berkata kotor ),
lebih cepat menjadi korban dari rasa putus asa, lebih kurang sanguinis
daripada kaum pria. Mudah fanatik, kurang “ gila hormat “. Lebih tidak
bisa dipercaya, lebih mudah jadi kecewa, punya ingatan yang baik, lebih
berhati-hati, lebih cepat merasa malu, lebih sukar dirangsang untuk

bertindak, makannya lebih sedikit dari kaum laki-laki, dan lain
sebagainya.’

* W.1.S. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, P.N., Balai Pustaka, Jakarta,
1985, P. 26.

5 M. Dahlan Yacub Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, Y ogyakarta, Agustus 1994, P. 17.

% Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Balai Pustaka, Jakarta, P. 17.

7 Ibid, P., 1007.

® Ibid, P.,1007.

? Kartini Kartono, Op. Cit., P. 20.
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3. Seni grafis

a. Seni Grafis adalah sejenis karya seni murni, pada umumnya dwi matra,
biasanya terwujud di atas kertas sebagai hasil kerja mencetak dengan
lempeng batu, logam, linolium, kayu, lembar sablon, dan lain-lain, yang
pada permukaannya terlebih dahulu seseorang telah gagasan dan cita rasa
seninya dalam bentuk goresan, cukilan, torehan, guratan, dan sebagainya.'’

b. Proses cetak mencetak secara garis besar yang dipakai oleh para seniman,
adalah proses mencetak relief/ cetak tinggi (wood cut, wood-engrafing,
colase, lenolium cut, dan sebagainya), cetak dalam/ intaglio (etsa, dry
point, aguatint), cetak datar (lithografi), dan cetak saring/serigrafi
(silkscreen). Media ini mencakup variasi teknik untuk mencapai efek-efek
yang berbeda termasuk metode yan% menekankan fone dan warna, tetapi
basis pembuatannya adalah drawing.""

Jadi aktivitas wanita dalam karya seni grafis adalah mengungkapkan
segala sesuatu yang dikerjakan oleh wanita dalam kehidupan sehari-hari, seperti
wanita sebagai ibu rumah tangga, wanita sebagai penjual jamu, aktivitas wanita di
pasar dan wanita sebagai buruh gendong. Dalam hal ini yang dikerjakan oleh
wanita tersebut akan divisualisasikan melalui karya seni grafis dengan teknik
hardboard cut, sesuai dengan persepsi yang penulis inginkan. Persepsi dalam hal
ini penulis maksudkan yaitu, Pengalaman dan pengamatan tentang objek,
mengetahui melalui indera, tanggapan dan daya untuk memahami tentang

peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan aktivitas wanita.

1 Sanento Yuliman dan Setiawan Sabana, Muchtar Apin dalam lingkup Seni Rupa, 1TB,

Bandung, 1983, P.2.
' M. Dwi Marianto, Seni Cetak Cukil Kayu, Penerbit Kanisius, Yogyakarta,1998, P. 15.
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E. Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab. Bab pertama berisi
pendahuluan, latar belakang ide yang menguraikan faktor-faktor apa saja yang
menjadi alasan penulis menentukan pemilihan ide penciptaan. Dalam bab ini
terdapat juga makna judul untuk menghindari kesalah pahaman terhadap
pengertian judul, judul yang di ambil pada tugas akhir karya seni ini adalah
“AKTIVITAS WANITA DALAM KARYA SENI GRAFIS”. Di sampig itu juga
diuraikan rumusan penciptaan yaitu pertanyaan-pertanyaan tentang permasalahan
yang menjadi dasar pijakan dalam proses penciptaan. Selanjutnya diuraikan
tentang tujuan dan manfaat. Penciptaan suatu rangkuman sistematika penulisan
dimaksudkan untuk lebih memudahkan pemahaman.

Selanjutnya bab ke dua berisi permasalahan konsep penciptaan yang
menguraikan seberapa jauh pemahaman penulis mengenai aktivitas wanita dan
aktivitas wanita apa saja yang nantinya tampil pada karya seni grafis penulis.
Selain_ itu juga konsep bentuk yang dipilih untuk memvisualisasikan ide
penciptaan, di sini diuraikan lebih detail tentang unsur-unsur serta prinsip-prinsip
seni rupa seperti bentuk, garis, warna, tekstur dan komposisi yang nantinya akan
diterapkan dalam mewujudkan karya seni dan menjadi satu kesatuan untuk
menciptakan keharmonisan dan nilai artistik dalam karya seni grafis penulis.

Pada bab ke tiga diuraikan tentang proses pembentukan. Dalam pembuatan
suatu karya seni selalu melalui proses atau tahapan dari permulaan hingga akhir
pembentukan karya seni grafis tersebut. Masalah proses tersebut selalu dikaitkan
dengan masalah teknis yang menyangkut bahan dan alat sebagai media utama

perantara dalam berekspresi. Selanjutnya tentang pemilihan teknik dalam seni
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grafis dan mengemukakan sisi positif dan sisi negatif dari teknik yang dipakai,
teknik yang penulis gunakan adalah teknik cetak tinggi atau teknik hardboard cut.
Selanjutnya tahap pembentukan, dalam tahap pembentukan diuraikan tentang
tahapan-tahapan dari proses perwujudan karya seni grafis yaitu dari pembuatan
desain, tahap pembuatan klise, tahap pewarnaan, tahap pencetakan dan yang
terakhir tahap penyajian.

Selanjutnya bab ke empat tinjauan karya, membahas tentang
permasalahan-permasalahan setiap karya yang bersagkutan dengan konsep
penciptaan. Terakhir yaitu bab lima berisi penutup yang menguraikan tentang

kesimpulan.
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